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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

1. 
[bookmark: _Toc130026167]Objek Penelitian
3.1.1. Letak Geografis dan Demografis Kecamatan Harjamukti                             
          Kota Cirebon
Di Tahun 1959 Wilayah di Kota Cirebon terbagi 4 Kecamatan yaitu : 
1. Kecamatan Kota Cirebon Utara, 
1. Kecamatan Kota Cirebon Selatan,
1. Kecamatan Kota Cirebon Barat,	
1. Kecamatan Kota Cirebon Timur
Kemudian pada Tahun 1986 berganti nama berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 1986 Tentang Pembentukan dan Perubahan Kecamatan di Kota Madya Daerah Tingkat II Cirebon menjadi 5 kecamatan yaitu : 
1. Kecamatan Kejaksan, 
1. Kecamatan Kesambi, 
1. Kecamatan Harjamukti, 
1. Kecamatan Lemahwungkuk
1. Kecamatan Pekalipan, sampai dengan sekarang.
Pada Tahun 1959 Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon disebut dengan Kecamatan Kota Cirebon Selatan. Kemudian pada Tahun 1986 berubah nama menjadi Kecamatan Harjamukti. Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon merupakan salah satu Kecamatan dari 5 (lima) Kecamatan yang ada di Kota Cirebon. Kecamatan Harjamukti sendiri berlokasi di Jl. Pramuka No. 1, Kalijaga, Harjamukti Kota Cirebon, Jawabarat 45144.
Kecamatan Harjamukti terdiri dari 5 (lima) Kelurahan yaitu Kelurahan Harjamukti, Kelurahan Larangan, Kelurahan Kecapi, Kelurahan Kalijaga, dan Kelurahan Argasunya. Dengan jumlah Rukun Warga (RW) sebanyak 77 RW dan jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 469 RT, sedangkan jumlah penduduk yang tercatat sampai dengan akhir Bulan Desember 2021 sebanyak 122.269 jiwa yang terdiri dari 61.632 laki-laki dan 60.637 perempuan, dan jumlah Kepala Keluarga (KK) 32.759 KK.
Kecamatan Harjamukti sebagai bagian dari wilayah Kota Cirebon memiliki luas sekitar 17,62 kilometer persegi (km²) atau sekitar 47,175 persen dari total wilayah Kota Cirebon yang memiliki luas sekitar 37,35 kilometer persegi (km2), memiliki rata-rata ketinggian di atas permukaan laut (dpl) 6 – 26 meter, dan rata-rata suhu 27,3 derajat Celcius, dengan batas wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan : Kel. Drajat Kec. Kesambi
1. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Pamengkang Kab. Cirebon
1. Sebelah Barat berbatasan dengan : DesaKecomberan Kab. Cirebon
1. Sebelah Timur berbatasan dengan : Kel. Pegambiran Kec. Lemahwungkuk


1. Kelurahan Harjamukti
Dengan Luas Wilayah 2.23 Km2 , dengan Zone Pengembangan Pembangunan RIK dan RIW Pemerintah Kota, sebagian besar merupakan kawasan Perkantoran, Pendidikan dan Pemukiman. Kelurahan Harjamukti terdiri dari 13 RW dan 59 RT dengan jumlah penduduk tercatat sampai dengan Desember 2021 sebanyak 21.661jiwa terdiri dari laki-laki 11.014 jiwa, perempuan 10.647 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 4.392
1. Kelurahan Argasunya
Dengan Luas Wilayah 6.75 Km2 merupakan pusat kegiatan Perdagangan dan Jasa, Pendidikan, Perkantoran Pemerintahan dan sebagian besar merupakan pemukiman penduduk. Pusat kegiatan Perdagangan dan Kelurahan Argasunya terdiri dari 11 RW dan 58 RT. dengan jumlah penduduk tercatat sampai dengan Desember 2021 sebanyak 24.661 jiwa terdiri dari laki-laki 12.788 jiwa, perempuan 11.873 jiwadengan jumlah KK sebanyak 5.403.
1. Kelurahan Kalijaga
Dengan Luas Wilayahnya 4.65 Km2 sesuai dengan Zone Pengembangan Pembangunan RIK dan RIW Pemerintah Kota, sebagian besar merupakan kawasan Perdagangan, Perkantoran, Pendidikan dan Pemukiman. Kelurahan Kalijaga terdiri dari 15 RW dan 120 RT. dengan jumlah penduduk tercatat sampai dengan Desember 2021 sebanyak 35.720 jiwa terdiri dari laki-laki 18.075 jiwa, perempuan 17.645 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 10.532.
1. Kelurahan Larangan
Dengan Luas Wilayah 1.98 Km2 dengan Zone Pengembangan Pembangunan RIK dan RIW Pemerintah Kota, sebagian besar merupakan kawasan perindustrian dan perdagangan, Kelurahan Larangan terdiri dari 19 RW dan 116 RT, dengan jumlah penduduk tercatat sampai dengan dengan Desember 2021 sebanyak 16.546 jiwa terdiri dari laki-laki 8.067 jiwa, perempuan 8.479 jiwa dengan jumlah KK 5.369.
1. Kelurahan Kecapi
Dengan Luas Wilayah 2.01 Km2 dengan Zone Pengembangan Pembangunan RIK dan RIW Pemerintah Kota, sebagian besar merupakan kawasan perindustrian dan perdagangan, Kelurahan Kecapi terdiri dari 19 RW dan 116 RT dengan jumlah penduduk tercatat sampai dengan Desember 2021 sebanyak 23.681 jiwa terdiri dari laki-laki 11.688 jiwa, perempuan 11.993 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 7.063
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Gambar 3.1
Struktur Organisasi
Sumber : Peraturan WaliKota, 2021






Di Kecamatan Harjamukti terdapat 13 macam sarana pendidikan dengan total keseluruhan 151 sarana pendidikan. Terdapat 38 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 31 Taman Kanak-Kanak (TK), 8 Raudhatul Athfal (RA), 41 Sekolah Dasar Negeri (SD), 8 Madrasah Ibtidaiyah (MI), 3 Sekolah Dasar Swasta (SD), Terdapat 4 Madrasah Tsanawiyah (MTS), 7 Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP), 1 Sekolah Menengah Pertama Swasta (SMP), 2 Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA), 3 Madrasah Aliyah (MA), 4 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Serta 1 Sekolah Luar Biasa (SLB). Dan berikut ini penulis sajikan dalam bentuk tabel yaitu  Jumlah Sarana Pendidikan Di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon : 

Tabel 3.1
Jumlah Sarana Pendidikan Di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon

	NO
	Sarana Pendidikan
	Jumlah

	1. 
	PAUD
	38

	2.
	TK
	31

	3.
	RA
	8

	4.
	SD Negeri 
	41

	5.
	Madrasah Ibtidaiyah

	8

	6.
	SD Swasta
	3

	7.
	MTS
	4

	8.
	SMP Negeri
	7

	9.
	SMP Swasta
	1

	10.
	SMA Negeri
	2

	11.
	MA
	3

	12.
	SMK
	4

	13.
	SLB
	1




  Sumber : Kantor Camat Harjamukti, 2023
Di Kecamatan Harjamukti terdapat 6 macam sarana kesehatan, Dengan total keseluruhan berjumlah 215 sarana kesehatan. Terdapat 5 Puskesmas, 6 Puskesmas Pembantu, 3 Rumah Sakit Swasta, Terdapat 10 Apotek, 111 Posyandu, Serta terdapat 80 Posbindu. Dan berikut ini penulis sajikan dalam bentuk tabel yaitu Jumlah Sarana Kesehatan Di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon : 
Tabel 3.2
Jumlah Sarana Kesehatan Di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon
	NO.
	Sarana Kesehatan
	Jumlah

	1.
	Puskesmas
	5

	2.
	Puskesmas Pembantu
	6

	3.
	Rumah Sakit Swasta
	3

	4.
	Apotek 
	10

	5.
	Posyandu 
	111

	6
	Posbindu
	80


Sumber : Kantor Camat Harjamukti, 2023

Di Kecamatan Harjamukti juga terdapat 8 macam sarana eknomi dengan total keseluruhan berjumlah 405 sarana ekonomi. Terdapat 2 Pasar Rakyat, 1 Pasar Modern, 3 Bank Pemerintah, 10 Bank Swasta, Terdapat 27 UMK menengah, 181 UMK Kecil, 94 UMK mikro, Serta terdapat 87 Koperasi. Dan berikut ini penulis sajikan dalam bentuk tabel yaitu Jumlah Sarana Ekonomi Di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon : 

Tabel 3.3
Jumlah Sarana Ekonomi Di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon
	NO.
	Sarana Ekonomi
	Jumlah

	1.
	Pasar Rakyat
	2

	2.
	Pasar Modern
	1

	3.
	Bank Pemerintah
	3

	4.
	Bank Swasta
	10

	5.
	UMK Menengah 
	27

	6.
	UMK Kecil
	181

	7.
	UMK Mikro
	94

	8.
	Koperasi 
	87


Sumber : Kantor Camat Harjamukti, 2023
Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon memiliki aset/ modal. Aset/ modal tersebut berupa  Gedung Kantor, Aula, Musholah, Kendaraan Roda 4 (Mini Bus),  Kendaraan Roda 4 (Mobil Angkut/ Bak),  Kendaraan Roda 3, dan Roda 2, peralatan (Komputer PC, Laptop, Printer, Mesin Tik, AC, Blower dll) serta Perlengkapan Meubeler. Dan juga semua Aset tersebut dalam kondisi baik dan layak pakai. Berikut ini penulis sajikan dalam bentuk tabel yaitu jumlah aset/ modal Se-Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon :
Tabel 3.4
Aset/ Modal 
Se-Kecamatan Harjamukti 

	No
	Uraian 
	Jumlah
	Satuan
	Kondisi Saat Ini
	Keterangan

	 1
	Gedung Kantor, Aula, Musholah
	10
	Gedung
	Baik
	5 Gd Kecamatan
5 Gd Kelurahan

	2
	Kendaraan Roda 4 (Mini Bus)
	6
	Unit
	Baik
	Operasional Camat Dan Operasional Kelurahan 

	3
	Kendaraan Roda 4
(Mobil Angkut/ Bak)
	1
	Unit
	Baik
	Operasional Kecamatan 

	4
	Kendaraan Roda 3
Dan Roda 2
	6
42
	Unit
Unit
	Baik
	Operasional Camat Dan Operasional Kelurahan, 

	5
	Peralatan
	1
	Paket
	Baik
	Komputer PC, Laptop, Peinter, Mesin TIK, AC, Blower

	6
	Peralatan Meubeler
	1
	Paket
	Baik
	Lemari Arsip, Filling Kabinet, Meja, Kursi Rapat, Kursi Tamu, Sofa Set


                 Sumber : Kantor Camat Harjamukti, 2023
Metode Penelitian
3.2.1    Metode Penelitian yang Digunakan
Menurut Sugiyono (2013:2) Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
Sedangkan Menurut Darmadi (2013:153) Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu dengan mencoba menggambarkan secara mendalam suatu objek penelitian yang berdasarkan sesuai dengan fakta-fakta yang ada di lapangan.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2011:64), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan datadeskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Moleong (2010:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dipahami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Menurut Sugiyono (2010:15), menjelaskan bahwa "Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi.”
Alasan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu, karena penelitian yang digunakan bukan mencari suatu hubungan antar variabel melainkan penelitian ini dilakukan untuk menggali, menemukan dan menggambarkan tentang objek penelitian mengenai “Koordinasi Camat dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon”
3.2.2 Desain Penelitian
Berdasarkan masalah yang ditemukan yaitu bagaimana koordinasi camat dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon. Untuk penelitian ini penulis menggunakan satu variabel atau satu teori yaitu tentang bagaimana melakukan koordinasi dengan baik, serta penelitian ini dilakukan dengan desain kualitatif deskriptif. 
Menurut  (Resnawaty et al., 2021) Partisipasi aktif masyarakat merupakan salah satu aspek keberhasilan dalam suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat ini pasti berhubungan dengan adanya partisipasi masyarakat karena jika tanpa partisipasi masyarakat program-program pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan oleh unit/ instansi kerja pemerintah tidak akan berjalan dengan baik terutama di wilayah kecamatan harjamukti kota cirebon. 
Karena dapat kita lihat bahwa partisipasi masyarakat dalam Kegiatan-kegiatan Pemberdayaan Masyarakat ini  masih sangat rendah. Maka dari itu perlu ada nya koordinasi camat agar masyarakat mempunyai rasa memiliki dan ikut andil dalam kegiatan-kegiatan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon.
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3.3.1.1 Informan Kunci
Informan Kunci Dalam penelitian yang diambil oleh penulis saat ini yaitu :
1. Camat Di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon
3.3.1.2 Informan Pendukung
Adapun Informan Pendukung nya terdiri dari berbagai elemen yaitu diantaranya :
1. Sekretaris Kecamatan Harjamukti
1. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat
3.3.2 Teknik Pengumpulan Informan
Sampel atau informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dari latar belakang penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik pengambilan informan yaitu dengan cara Purposive Sampling.
Menurut Sugiyono (2016:85) bahwa: “purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.” Alasan penulis menggunakan cara Purposive Sampling adalah karena hanya beberapa informan saja yang dipilih oleh penulis sesuai dengan kriteria untuk mem berikan informasi dalam penelitian ini.
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang berasal dari sumber-sumber tertulis yaitu buku-buku, arsip, literatur, catatan, laporan dinas, monografischabar, internet ataupun sumber-sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis untuk memberikan informasi atau acuan referensi yang terkait.
1. Studi Lapangan
Studi Lapangan ini terdiri dari 2 macam cara, yaitu :
1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian.
1. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab dengan para informan.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Data primer adalah sumber data yang diambil secara langsung ke lapangan melalui proses wawancara yang diberikan oleh informan.
1. Data sekunder adalah sumber data pelengkap yang diambil melalui data-data yang dibutuhkan oleh penulis yang dijadikan sebagai bahan acuan referensi penelitian.

Operasionalisasi Konsep Penelitian
Dalam definisi operasional konsep ini dapat memudahkan terhadap pengarahan dan pembahasan serta mendapatkan pengertian atau definisi terkait, maka dari itu penulis membatasi definisi operasional sebagai berikut :
Tabel 3.5
Operasionalisasi Konsep Penelitian 

	Konsep
	Dimensi 
	Parameter 

	Teori Koordinasi Handayaningrat 

	Tanggung Jawab  
	-  Adanya koordinasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan  

	
	Proses
	-  Adanya pemberian laporan

	
	Pengaturan secara Teratur
	-  Ada tidaknya tumpang tindih dalam tugas
- Ada tidaknya kekeliruan 

	
	Kesatuan tindakan
	-  Menyatukan semua komponen yang terlibat 
- Menselaraskan tidakan dan tugas yang diberikan 

	
	Tujuan koordinasi
	- Saling membantu demi terlaksana nya tujuan bersama



Pengujian Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2007:270) Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengujian keabsahan data dengan cara membandingkan (check, recheck, crosscheck) berbagai data yang diperoleh dari berbagaisumber dengan berbagai cara cara dan berbagai waktu. Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :
1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara.
1. Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan yang dikatakan orang secara pribadi.
1. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu.
1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumenyang saling berkaitan.
Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian adalah teknik deskriptif. Artinya yaitu penulis menganalisis secara mendalam dengan cara mendapatkan data atau informasi secara langsung baik lisan maupun tulisan dari informan dan dibantu dengan data atau keterangan tambahan yang dapat mendukung dalam pelaksanaan penelitian.
Jadwal Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat selesai tepat pada waktunya yaitu selama enam bulan dari mulai bulan Maret sampai dengan bulan Agustus sejak hasil penelitian ini dibuat dan layak untuk melanjutkan penulisan skripsi. Adapun bentuk kegiatan yang akan dilakukan dalam waktu enam bulan yaitu sebagai berikut.
                   Tabel 3.6
                    Jadwal Penelitian 

	No
	Kegiatan
	2023

	
	
	
Maret
	
April
	
Mei
	
Juni
	
Juli
	
Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	         Tahap Persiapan

	1
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	             Tahap Pelaksanaan



	6
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	            Tahap Penyelesaian

	10
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Revisi Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Sidang Skripsi
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